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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. termasuk dalam
kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Araba, sedangkan nama Arab dari
bangsa Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana
yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam
gootnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi.

Transliterasi yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 22 Januari 1998, No. 159/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi bahasa
Arab (A Guidge Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. Dalam penelitian ini,
terdapat beberapa istilah atau kalimat yang berasal dari bahasa arab, namun
ditulis dalam bahasa latin. Adapun penulisannya berdasarkan kaidah berikut:

B. Konsonan

I = Tidak dilambangkan oa = dl
-« = B L = th
& = T L = dh
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& o= Ta ¢ = °(mengahadap ke atas)
c = ¢ = gh
¢ = H <@ = f
¢ = Kh & =4q
> =D d =k
> = Dz Jd =1
o> =R g 4
D= Z et =N
o =S s = W
S = Sy 3%
v=a = Sh I,

Hamzah (=) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan,
namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan
tanda koma di atas (), berbalik dengan koma (‘) untuk penggantian lambang ¢.
Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Panjang Diftong
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a = fathah A J&  menjadi gala
i = kasrah 7 J# menjadi qgfla
u = dlommah a 032 menjadi dlna

[Y5-24
1 b

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong Contoh
aw = Js& menjadi gawlun
ay = ¢ o menjadi khayrun

D. Ta’marbiithah (3)

Ta’ marbuathah (3) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
akan tetapi ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4., menjadi al-
risala li-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransiterasikan dengan
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikut, miasalnya s 4
2 menjadi fi rahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah



Kata sandang berupa “al” (J)) dalam lafadh jalalah yag berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut :

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...........................

2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ..............
3. Masya’Allah kand wa malam yasya lam yakun

4. Billah ‘azza wa jalla

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata,
hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh : s~ - syai’un S el - umirtu

osdl - an-nau’un osab - ta’khudziina
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh : (#8310 »a sddl) )y - wa innalillaha lahuwa khairar-raziqin.



Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sanfangnya.

Contoh: Jdsw) ¥ a2 ks = wamad Muhammadun illa Ras(l
oM amycm Jgl o) = inna Awwala baitin wu dli’a linnasi

Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf capital tidak

dipergunakan.
Contoh : < 8 Ch'ﬁ 4 (» »ad = nasrun minallahi wa fathun qarib
L Yl A& = Ilillahi al-amru jami’an
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Dia Lizza Elina, 2020. Peran (Badan Amil Zakat Nasional) BAZNAS Kabupaten
Bondowoso dalam Meminimalisir Kemiskinan. Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing Dr. Fakhruddin, M.HI

Kata Kunci : Peran, BAZNAS, Kemiskinan.

Zakat merupakan salah satu instrumen dalam islam yang saat ini tengah
dikembangkan guna meminimalisir kemiskinan. Zakat sebagai suatu lembaga, benar-
benar lekat dengan kebijakan keuangan, bahkan zakat dirasa mendapat peran lebih
penting dan krusial jika dibandingkan dengan lembaga lainnya, seperti yayasan dan
panti asuhan dalam hal menghapus kesenjangan sosial. Sehingga perlu peran optimal
dari BAZNAS selaku lembaga pengelolaan zakat, salah satunya yaitu BAZNAS
Kabupaten Bondowoso, BAZNAS Kabupaten Bondowoso menjadi salah satu instansi
yang diharapkan dapat membawa perubahan untuk Kabupaten Bondowoso dalam hal
mengembangkan ekonomi umat di Kabupaten Bondowoso.

Ada 2 fokus permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 1.
Bagaimana manajemen BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam menghimpun dana
zakat? 2. Bagaimana strategi BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam
mendistribusikan dana zakat kepada masyarakat yang kurang mampu di Kabupaten
Bondowoso?

Penelitian ini tergolong dalam penlitian empris dengan menggunakan
pendekatan sosiologis dengan melakukan berbagai metode perolehan data seperti
wawancara dan dokumentasi. Dan mengolahnya dengan metode analisis deskriptif
kualitatif (content analysis)

Dalam penelitian ini, penulis mendapat temuan bahwa,1. Penghimpunan dana
zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Bondowoso melau 3 cara yaitu
langsung, media dan UPZ dengan mengedepankan prinsip akuntabilitas dan
transparansi, UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) yang hampir diterapkan di semua
instansi dan SKPD guna mengoptimalkan pengumpulan zakat disetiap kalangan. 2.
Untuk Pendistribusian dana zakat, BAZNAS Kabupaten Bondowoso mewujudkannya
dengan menyusun beberapa program Bondowoso Cerdas, Bondowoso Peduli,
Bondowoso Makmur, Bondowoso Taqwa dan Bondowoso Sehat.
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ABSTRAC

Dia Lizza Elina, 2020. Role (National agency of Zakat) BAZNAS Bondowoso
Regency in minimizing poverty. Thesis, Department of Sharia economics, faculty of
Sharia, Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang, Mentor Dr.
Fakhruddin, M. HI

Keywords: Role, BAZNAS, poverty.

Zakat is one of the instruments in Islam that is currently being developed to
minimize poverty. Zakat as an institution, really linked to the financial policy, even
zakat felt to be a role more important and crucial when compared with other
institutions, such as foundations and orphanages in terms of removing social gaps. So
it needs an optimal role from BAZNAS as a zakat management institution, one of
which is BAZNAS Bondowoso District, BAZNAS Bondowoso Regency is one of the
institutions that is expected to bring change for Bondowoso district in terms of
developing people's economy in Bondowoso district.

There are two focus problems that will be discussed in this research: 1. How
is the management of BAZNAS Bondowoso Regency to raise Zakat fund? 2. What is
the strategy of BAZNAS Bondowoso Regency in distributing zakat funds to the
underprivileged community in Bondowoso District?

This research belongs to empirical analysis using sociological juridical
approach by conducting various data acquisition methods such as interviews and
documentation. And processing it with a qualitative descriptive analysis (content
analysis) method

In this study, the authors got the findings that, 1. Gathering Zakat fund
conducted by BAZNAS Bondowoso Regency through 3 ways, namely direct, media
and UPZ by advancing the principle of accountability and transparency, UPZ (Zakat
collection Unit) is almost applied in all agencies and SKPD to optimize Zakat
collection in every circles. 2. For distributing zakat funds, BAZNAS Bondowoso
district made it happen by compiling several programs Bondowoso Cerdas,
Bondowoso Peduli, Bondowoso Makmur, Bondowoso Tagqwa and Bondowoso Sehat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan permasalahan yang tetap menjadi momok
mengerikan di masyarakat, banyaknya kasus kemiskinan yang tidak
sepenuhnya bisa diatasi oleh berbagai pihak sangat berdampak buruk bagi
kehidupan bangsa dan negara. Dengan kondisi semakin meningkatnya
masyarakat yang berkekurangan membuat pola pikir mereka menjadi pendek,
banyak dari mereka yang terpaksa mencuri dan merampok demi memperoleh
kita harus menaggulangi kemiskinan yang semakin meningkat. Namun
membahas lebih jauh mengenai persoalan kemiskinan yang terjadi di
masyarakat, Islam telah hadir terlebih dahulu memperhatikan mengenai
kemiskinan da memberi jaminan akan disejahterakannya masyarakat yang
membutuhkan bantuan.

Salah satu upaya dalam menanggulangi kemiskinan yaitu
diterapkannya suatu system yang dimiliki oleh agama Islam yaitu zakat. Zakat
adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk diberikan
kepada orang yang berhak menerima zakat (mustahig) dengan syarat-syarat
tertentu.! Zakat merupakan rukun yang memiliki corak social-ekonomi dari

lima rukun Islam. Dengan zakat selain ikrar tauhid (syahadat) dan salat,

! Hikmat Kurnia dan Ade Hidayat, Panduan Pintar Zakat (Jakarta: qultum media, 2008), 3.



seorang barulah sah dikatakan masuk dalam barisan umat Islam dan diakui

kelslamannya

Zakat sendiri juga dijelaaskan dalam al Quran adalah sebagai
pembersih atau sebagai alat penyuci dari harta-harta yang telah kita peroleh
dari pekerjaan kita selama ini sesuai dengan ayat al-Quran Q.S At-Taubah

ayat 103

z
-

SNia (Y aeile Jias g a8 55 2h ek mmﬁj\y\ VRS

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan

Allah Maha Mendengar lagi MahaMengetahui.?

Mengeluarkan zakat adaalah kewajiban bagi setiap umat Islam yang
mampu dan telah memenuhi syarat dengan ketentuan syari’at Islam. Tidak
dapat di pungkiri bahwa zakat sangat berpotensi sebagai sarana yang dirasa
sangat efektif memberdayakan ekonomi umat. Allah SWT sudah menentukan
rezeki bagi tiap-tiap hambanya, sebagian diberikan rezeki yang lebih
dibandingkan sebagian yang lain bukan untuk membeda-bedakan. Tetapi

kelompok yang diberikan rezeki yang lebih memiliki tanggung jawab untuk

% Q.s At Taubah Ayat 103



membantu kelompok lain yang kekurangan secara Islam melalui zakat, infaq,

dan sedekah.

Secara yuridis formal adanya zakat diatur dalam UU No. 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat yang memiliki tujuan untuk membantu
golongan fakir dan miskin. Untuk mendorong terlaksananya undang-undang
tersebut pemerintah telah memberikan fasilitasi melalui Baznas dan Bazda
yang bertugas untuk mengelola zakat, infag, dan sedekah. Ditinjau dari
sebagian besar masyarakat Indonesia yang mayoritas menganut kepercayaan
agama Islam maka sesungguhnya zakat merupakan sektor ekonomi yang

memiliki potensi besar untuk dikembangkan.’

Usaha Islam dalam menanggulangi problem kemiskinan ini bukanlah
satu hal yang mengada-ada, hanya wacana, setengah hati atau bahkan hanya
sekedar mencari perhatian. Pengurangan angka kemiskinan, bagi Islam, justru
menjadi asas yang khas dan sendi-sendi yang kokoh. Hal ini dibuktikan
dengan zakat yang telah dijadikan oleh Allah sebagai sumber jaminan hak-hak

orang fakir dan miskin itu sebagai bagian dari salah satu rukun Islam.”

Pada zaman Rasulullah, zakat di peruntukan kepada orang-orang

miskin dan yang membutuhkannya, pada masa beliau ada kriteria yang wajib

® Amalia Kaysful Mahali, Potensi dan Peran Zakat dalam Mengentas Kemiskinan, Jurnal Ekonomi dan
Keuangan, Vol. 1, No.1, Desember 2012

* Muhammad Yusuf Qardhawi, Konsepsi Islam Dalam Mengentas Kemiskinan, alih bahasa Umar
Fanany (Surabaya: Bina limu), 105.



dizakati yaitu uang, barang dan jenis pertanian (gandum, padi) juga buah-
buahan dan bahan pokok lainnya. Kegiatan zakat ini juga dilanjutkan oleh
masa sahabat-sahabat nabi, dan pada generasi selanjutnya banyak perbedaan
yang terjadi dari masa kemasa, telah ada badan atau organisasi yang
menangani persoalan zakat pada masa sasahabat dan pada setiap
perkembangannya ada beberapa jenis zakat yang harus dikeluarkan oleh

seseorang yang wajib membayar zakat.’

Di Indonesia sendiri badan yang mengurus mengenai zakat adalah
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional). BAZNAS sendiri merupakan badan
amil zakat yang resmi dan satu-satunya di bentuk oleh berdasarkan Keputusan
Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun

dan menyalurkan zakat, infag, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.®

BAZNAS sendiri dalam menjalankan sistemnya memiliki kemiripan
dengan apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah, dimana zakat yang telah
terhimpun dari beberapa nuzaqgi akan diberikan kepada orang benar-benar
tidak mampu atau yang benar membutuhkan, yang dalam Al-Quran dijelaskan
bahwa zakat tersebut diperuntukan kepada delapan golongan yang salah

satunya adalah fakir dan orang miskin.

5 Faisal, Sejarah Pengelolaam Zakat di Dunia Muslim dan Indonesia, Volume X1, Nomor 2, Desember 2011.
® Profil Baznas http://pusat.baznas.go.id/profil/ diakses pada tanggal 3 april 2018



http://pusat.baznas.go.id/profil/

Namun juga tidak bias dipungkiri dengan adanya BAZNAS ini
masyarakat yang memiliki kesibukan yang tinggi akan sangat terbantu dengan
adanya BAZNAS, hanya dengan memberikan harta yang akan dikeluarkan
dan menyerahkan kepada pihak yang berwenang yang kemudian akan
diberikan kepada orang-orang yang sangat membutuhkan pun juga memenubhi

syarat atau kreteria yang telah ditentukan bagi penerima zakat.

Khusus daerah Kota Bondowoso, pemerintah Kota Bondowoso sangat
mengoptimalkan dana zakat dari berbagai bidang untuk memakmurkan dan
mensejahterakan masyarakat Bondowoso yang masih dibawah angka garis
kemiskinan dan dalam membantu menanggulangi kemiskinan yang ada di
kota tersebut yang dimana angka kemiskinan pada tahun 2013 saja mencapai
114. 800 penduduk.” Dan diperparah lagi dengan semakin banyaknya
pernikahan dini yang terjadi di daerah Bondowoso yang notabendnya adalah
anak-anak menengah kebawah dan suami belum mampu untuk memberikan
nafkah kepada istrinya tersebut. Sehingga sering terjadi percekcokan yang

diakibatkan oleh ekonomi yang tidak mencukupi dan serba kekurangan.

Bondowoso sendiri di tahun 2018 telah melepaskan diri dari status
Kota Tertinggal, hal ini tentu tidak serta merta terjadi apabila tidak ada

kerjasama antar semua golongan, Karena mayoritas masyarakat Bondowoso

" https://bondowosokab.bps.go.id/statictable/2014/09/27/29/indikator -kemiskinan-kabupaten-
bondowoso.html diakses pada tanggal 4 april 2018
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adalah umat islam, maka strategi yang cocok untuk mengentaskan kemiskinan
adalah melalui zakat, BAZNAS Kabupaten Bondowoso sebagai lembaga yang
memiliki otoritas dalam mengelola zakat di Kabupaten Bondowoso harus
mengoptimalkan strategi ini. BAZNAS dengan programnya menjadi salah
satu indikator bagaimana Kota Bondowoso terlepas dari status Kota
Tertinggal. BAZNAS berupaya untuk terus melakukan perbaikan program
agar nantinya semua masyarakat lapisan masyarakat tergerak untuk membayar

zakat ®

BAZNAS berupaya Agar bantuan yang telah diberikan kepada
mustahik dapat menghasilkan sesuatu yang berguna untuk massa depan dan
menstabilkan perekonomian mereka, BAZNAS juga berupaya untuk
memberikan dana kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan
bantuan, sehingga dana tersebut tepat sasaran dan berdaya guna dimana dana
yang ada dialokasikan kepada mustahik dengan mengetahui kondisi sosial

ekonomi dan kemampuannya dalam penggunaan dana.

Topik ini diangkat sebagai tawaran solusi untuk menanggulangi
kemiskinan yang telah semakin merajalela tersebut. Dan dengan adanya
tulisan ini diharapkan dapat membuka wawasan bagi masyarakat khususnya

masyarakat Bondowoso pentingnya membayar zakat maal, guna membantu

& https://kompas.com/read/2018/05/06/08470641/kemendes-bondowoso-keluar-dari-status-daerah-
tertinggal



mengembangkan perekonomian masyarakat yang kurang mampu.
Kedepannya penulis sangat berharap peran dana zakat dalam menanggulangi
kemiskinan benar-benar dijalankan sepenuhnya. Agar tidak hanya mengkaji
berbagai macam teori yang membicarakan mengenai zakat tetapi
menerapkannya kepada kehidupan yang ada. Maka sudah seharusnnya kita
mendukung dan menjalankan program-program yang telah dibentuk untuk
menanggulangi kemiskinan tersebut baik di Kota Bondowoso terlebih dalam

skala Nasional.

B. Rumusan Masalah

Melihat beberapa uraian di atas, maka penulis membuat sebuah

rumusan masalah yang dapat di mengerti secara sederhana yakni:

1. Bagaimana manajemen BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam
menghimpun dana zakat?

2. Bagaimana strategi BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam
mendistribusikan dana zakat kepada masyarakat yang kurang
mampu di Kabupaten Bondowoso?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahul manajemen pengumpulan zakat yang

dilakukan oleh BAZNAS Kota Bondowoso



2. Untuk mengetahui strategi BAZNAS Kabupaten Bondowoso
dalam mendistribusikan zakat kepada masyarakat yang kurang
mampu di Kabupaten Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mendatangkan manfaat dari
berbagai pihak yang terkait
1. Bagi Praktisi
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, pihak-pihak yang
berwenang dalam mengelola dana zakat dapat melakukannya dengan
optimal sehingga terjadi perubahan di tatanan kehidupan bermasyarakat
dan kedepannya masyarakat semakin sejahtera khususnya Kota
Bondowoso. Penelitian ini juga sebagai bahan evaluasi bagi pengurus
BAZNAS Kota Bndowoso agar kedepannya dapat menyusun startegi yang
lebih baik, sehingga kemiskinan di Kota Bondowoso Benar-benar teratasi.
2. Bagi akademisi
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan
mengenai zakat dan lembaga-lembaga yang mengelola zakat. Juga dapat
mempraktikannya nanti ketika telah gerjun di masyarakat. Dan juga dapat
menambah wawasan mengenai pemberadayaan ekonomi masyarakat
E. Devinisi Operasional
a. Zakat adalah Zakat dalam istilah fikih berarti sejumlah harta tertentu yang

diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Dari



segi pelaksanaannya zakat merupakan kewajiban sosial bagi para aghniya’
(hartawan) setelah kekayaannnya memenuhi batas lapangan pekerjaan,
sehingga bisa berpenghasilan dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-
harinya.

b. Kemiskinan adalah keadaan di mana terjadi ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung,
pendidikan, dan kesehatan.

c. BAZNAS adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara
nasional.’ BAZNAS merupakan badan resmi dan satu-satunya yang
dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8
Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan
menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.
Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang
berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU
tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural
yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui
Menteri Agama.

F. Sistematika Penulisan
Untuk lebih mempermudah dalam pembahasan masalah secara garis

besar terhadap penyusunan proposal ini maka penulis menyusun dalam lima

® Pasal 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat



bab, yang masing-masing bab dibagi dalam sub-sub, dengan perincian sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan, Pada bab ini berisi latarbelakang masalah yang
berisi deskripsi pentingnya masalah yang akan diteliti, kemudian rumusan
masalah yang diangkat dalam proposal ini, yakni beberapa permasalahan yang
diteliti dalam proposal ini. Selanjutnya berisi tujuan dan manfaat yang hendak
dicapai dengan diadakannya penelitian ini, kemudian definisi operasional
yang menjelaskan beberapa definisi agar lebih mudah dalam memahami
makna dalam judul proposal ini.Selanjutnya penelitian terdahulu, yakni agar
tidak terjadi kesamaan dengan karya ilmiah milik orang lain, serta yang
terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjaun Pustaka, Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang
berkaitan dengan zakat sebagai bahan untuk menganalisis data yang diperoleh
dari lapangan,

Bab Il Metode Penelitian, pada bab ini berisi tentang Dalam
metodelogi ini berisi tentang jenis, pendekatan, teknik pengumpulan data dan
analisis bahan hukum. Hal ini bertujuan agar bisa dijadikan pedoman dalam
melakukan kegiatan penelitian.

Bab IV Paparan dan Analisis Data, Pada bab ini berisi tentang paparan
dan analisis data yang diperoleh dari lapangan. Pada bab ini akan disajikan
data-data hasil wawancara dan study literature, tentu saja menjawab masalah-

masalah yang telah dirumuskan.
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Bab V Penutup: merupakan bab terakhir yang berisi tentang penutup
setelah melihat dan memaparkan berbagai teori-teori dan hasil penelitian oleh
peneliti. Di dalamnya meliputi kesimpulan dan hasil penelitian dan saran-

saran yang konstruktif.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti akan mejabarkan beberapa karya ilmiah
atau penelitian beberapa orang yang terkait dengan penelitian ini.
Berikut ini beberapa judul karya ilmiah yang berkaitan dengan
penelitian, antara lain:
a. Tesis disusun oleh Ihwan Wahid Minu dengan judul ‘“Peranan
Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan Di Kota Makassar
(Studi Kasus BAZNAS Kota Makassar)” Ekonomi Syariah /
Ekonomi Syariah Fakultas/Program, Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar.*
Penelitian ini membahas mengenai pembentukan BAZNAS
Kota Makassar yanag memiliki tujun untuk meningkatkan
perekonomian di Kota Makassar dan memaksimalkan pengentasan
kemiskinan di Kota Makassar yang salah satunya melalui BANZAS.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif

dengan pendekatan normatif. Data-data primer didapatkan melalui

1% |hwan Wahid Minu, Peranan Zakat dalam Penanggulangan Kemiskinan di Kota Makassar (Studi
Kasus BAZNAS Kota Makassar). (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2017).
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wawancara dan data skunder diperoleh melalui buku dan beberapa
literatur lainnya.

Hasil dari penelitian tersebut adalah konsep yang diterapkan
oleh BAZNAS Kota Makassar sudah terbilang cukup baik. Upaya
untuk penanggulangan kemiskinan yang dilakukan oleh BAZNAS
Kota Makassar adalah dengan bentuk bantuan zakat konsumtif dan
zakat produktif. Namun BAZNAS Kota Makassar juga perlu adanya
evaluasi guna memaksimalkan pengentasan kemiskinan yang ada di
Kota Makassar.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
focus penelitian, pada penelitian terdahulu terfokus pada
pendistribusian zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Makassar.
Sedangkan untuk penelitian ini lebih terfokus pada manajemen
penghimpunan dan penyaluran dana zakat serta kefektivan zakat
dalam penanggulangan kemiskinan di Kota Bondowoso. Untuk
persamaan dari penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah sama-
sama menenliti mengenai zakat dan memiliki objek penelitian yang
sama yakni lembaga amil zakat.

b. Skripsi oleh Zaki Ramadhan dengan judul “ Peran BAZNAS

dalam Pengentasan Kemiskinan di Daerah Istimewa
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Yogyakarta” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016)**

Penelitian terdahulu ini membahas mengenai bagaimana BAZNAS
di Daerah Istimewa Yogyakarta menyusun strategi untuk
penanggulangan kemiskinan yang ada, dalam penelitian tersebut
menggunakan metode penelitian lapangan (field reserch).

Hasil dari penelitian tersebut memperlihatkan peran dalam
BAZNAS dalam pengentasan kemiskinan memang ada namun belum
signifikan, dalam realisasinya program-program yang digunakan oleh
BAZNAS dapat dikatakan pasif, program-program yang dikatakan
pasif dikarenakan kurangnya perhatian dari pemerintah dan
masyarakat serta personalia yang kurang terampil.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
terletak pada rumusan masalah, jika penelitian terdahulu fokus pada
kinerja BAZNAS itu sendiri maka dalam penelitian ini penulis lebih
fokus pada manajemen Pengumpulan dan pendistribusian zakat serta
pada program-program yang dijalankan oleh BAZNAS Kabupaten
Bondowoso.

c. Skripsi oleh Agus Alkahfi dengan judul “ Peran Badan Amil

Zakat  Nasional Provinsi Sumatera Selatan dalam

11 7aki Ramadhan. Peran BAZNAS dalam Pengentasan Kemiskina di Daerah Istimewa Yogyakarta.
(Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).
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Penghimpunan dan Pendistribusian Dana Zakat Sebagai Upaya
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Kurang Mampu di
Kota Palembang. ( Skripsi Universitas Raden Patah Palembang
2008).1?

Penelitian terdahulu ini termasuk dalam penelitian lapangan yang
subjeknya adalah BAZNAS dan objeknya adalah problematika
kemiskinan. Hasil dari penelitian ini adalah memperlihatkan bahwa
peran yang dilakukan oleh BAZNAS dalam pengentasan kemiskinan
yaitu pertama BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan dalam
pengumpulan dana zakat tersebut menggunakan dua cara yakni
menerima langsung dari muzakki dikantor BAZNAS, kedua membuka
rekening Bank seperti Bank BNI Syariah, Bank Muamalat, dan dalam
pendistribusian dana zakat melalui lima program yaitu sumsel cerdas,
sumsel peduli dan sumsel makmur.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
terletak pada focus penelitian dan metode penlitian, focus penelitian
terdahulu adalah pembahasan mengenai penggunaan zakat dan
pengaruh zakat bagi masyarakat sekitar dan menggunakan metode
analisa deduktif dan induktif, sedangkan penelitian ini focus pada

manajemen penghimpunan dan penyaluran dana zakat dan efisiensi

12 Agus, Alkahfi. Peran Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Selatan dalam Penghimpunan
dan Pendistribusian Dana Zakat Sebagai Upaya Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Kurang
Mampu di Kota Palembang. ( Skripsi, Universitas Raden Patah Palembang, 2008)
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dana zakat dalam penanggulangan kemiskinan,

penelitian ini

menggunakana metode yuridis empiris dengan pendekatan penelitian

yuridis sosiologis.

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah

memiliki objek penelitian yang sama yakni Badan Amil Zakat

Nasional.

Tabel 1: Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

N Nama dan Isi Persamaan Perbedaan
0 | Judul Skripsi Pembahasan
Ihwan Wahid Penelitiaan ini | Objek Perbedaan
1. | Minu terfokus pada | penelitian penelitian ini
“Peranan Kinerja yang sama adalah focus
Zakat Dalam BAZNAS yakni di penelitian,
Penanggulang | Kota Makassar | Lembaga pada
an Kemiskinan | dalam Amil Zakat, | penelitian
Di Kota menyusun penelitian terdahulu
Makassar strategi untuk | terdahulu di | terfokus pada
(Studi Kasus mengoptimalk | Kota Cirebon | pendistribusi
BAZNAS Kota | an dan Peneliti | an zakat
Makassar)” pengentasan di Kota produktif
Pascasarjana Kemiskinan Bondowoso | yang
UIN Alauddin | yang ada di dilakukan
Makassar. Kota oleh
2017. Makassar. Lembaga
Amil Zakat
PKPU KCP
Cirebon.
Zaki Ramadhan | membahas Objek penelitian
2. | “Peran mengenai penelitian terdahulu
BAZNAS bagaimana yang sama hanya fokus
dalam BAZNAS di yakni di kepada
Pengentasan Daerah Lembaga Kinerja
Kemiskinan di | Istimewa Amil Zakat, | personalia
Daerah Yogyakarta penelitian dari
Istimewa menyusun terdahulu di | BAZNAS
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Yogyakarta” strategi untuk | Kota tersebut.
(Skripsi, penanggulanga | Yogyakartad

Universitas n kemiskinan | an Peneliti di

Islam Negeri yang ada Kota

Sunan Kalijaga Bondowoso

Yogyakarta,

2016

Agus Alkahfi “ | peran yang Objek focus
Peran Badan | dilakukan oleh | penelitian penelitian
Amil Zakat BAZNAS yang sama terdahulu
Nasional dalam yakni di adalah
Provinsi pengentasan Lembaga pembahasan
Sumatera kemiskinan Amil Zakat, | mengenai
Selatan dalam | yaitu pertama | penelitian penggunaan
Penghimpuna | BAZNAS terdahulu di | zakat dan

n dan Provinsi Kota pengaruh
Pendistribusia | Sumatera Palembang zakat bagi

n Dana Zakat | Selatan dalam | dan Peneliti | masyarakat
Sebagai Upaya | pengumpulan | di Kota sekitar dan
Peningkatan dana zakat Bondowoso | menggunaka
Kesejahteraan | tersebut n metode
Masyarakat menggunakan analisa
Kurang dua cara yakni deduktif dan
Mampu di menerima induktif,
Kota langsung dari

Palembang” muzakki

( Skripsi dikantor

Universitas BAZNAS,

Raden Patah kedua

Palembang membuka

2008) rekening Bank

B. Kajian Pustaka
1. Tentang Zakat di Indonesia
a. Definisi Zakat
Zakat merupakan ajaran yang ada dalam Islam yang terfokus

pada pemberdayaan ekonomi umat Islam Kata Zakat secara bahasa
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berarti zakat berasal dari kata (zaka — zakaa) yang berarti tumbuh,
berkembang atau bertambah.'*Dari pengertian secara bahasa diatas
dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan suatu cara untuk
mensucikan harta. Dalam Al-Quran zakat disebut juga kata Shadagah

dan infag, sebagaimana tertera dalam Surat At-Taubah Ayat 103:

* 41 R BB (fFagile (i o 25 ab Hpldd Mnia 2l e M
Ao At Al

Artinya: ambillah (himpunlah, kelola) dari sebagian harta mereka
zakat/sedekah; dengan sedekah itu kamu membersihkan
mereka dan mensucikan mereka, dan berdoalah untuk
mereka, jiwa bagi mereka; dan Allah Maha Mendengar dan
MahaMengetahui

Sedangkan zakat menurut terminologi (syara’) memiliki
beberapa arti menurut para tokoh Islam, diantaranya:

Menurut sayyid sabig mengartikan zakat adalah ‘suatu sebutan
dari suatu hak Allah yang dikeluarkan seseorang untuk fakir miskin.
Dinamakan zakat, karena didalamnya terkandung harapan untuk
memperoleh berkat, pembersihan jiwa dari sifat kikir bagi orang kaya
atau menghilangkan rasa iri hati orang-orang miskin dan memupuknya
dengan berbagai kebajikan. Arti aslinya adalah tumbuh, suci dan

berkat.”**

13 Hashi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 24.
4 sayyid Sabiq, fighu al-Sunnah, (Kuwait: Dar-al-Bayan,tt) 2.
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Sedangkat zakat menurut fiqih adalah “ sejumlah harta yang
diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan dan diserahkan kepada
orang-orang Yang berhak menerimanya” jumlah yang telah
dikeluarkan tersebut yang dinamakan zakat.™

menurut ketentuan umum Pasal 1 Ayat 2 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,
mendevinisikan zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh
seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak
menerimanya sesuai dengan syari’at Islam.

Dengan devinisi diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa zakat
adalah pemindahan sebagian harta umat dari seorang yang memiliki
harta wajib zakat melalui seseorang yang dipercaya untuk mengurus
dan mengembangkannya dan menyalurkan harta tersebut kepada
orang-orang yang lebih membutuhkan atau disebut mustahik.

b. Dasar Hukum Zakat

Kewajiban dalam membayar zakat sejatinya telah ada sejak
zaman Rasulullah SAW ketika beliau masih ada di Kota Makkah,
sejak tahun ke 2 Hijriah, zakat berubah menjadi suatu kewajiban
yang harus dipenuhi oleh umat islam. Rasulullah juga

memerintahkan sahabat-sahabat menuju kota-kota lain untuk

15 yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, Terj Salman Harun, Didin Hafiddhudin, dan Hasanudin, (cet. 4:
Bogor, Pustaka litera Antar Pustaka, 1996)
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mengumpulkan zakat dari orang yang telah memiliki kewajiban
untuk membayar zakat. Setelah wafatnya Rasul, kegiatan ini

dilanjutkan oleh sahabat Nabi yakni Abu Bakar As-Shidig.*®

Kewajiban dalam membayar zakat telah ditetapkan oleh Al-
Quran, Hadist, dan ijma’ulama terdahulu, sehingga zakat disebut
salah satu dari rukun islam yang disejajarkan dengan solat. Bagi
seorang muslim yang mampu namun tidak menjalankan perintah
zakat maka disebut kafir, sama halnya dengan seseorang yang

melarang adanya zakat secara paksa.*’

Dalam Al-Quran dan Hadist banyak di terangkan mengenai

hukum zakat seperti dalam Surat Al-Bagarah ayat 43:
CpnSI AN g | 52855 5850 ) T 5 B30l ) gl 5

Artinya: Dan dirikanlah Shalat, tunaikanlah zakat dan
ruku’lah beserta orang-orang yang rukuk

Zakat merupakan rukun iman yang wajib ditunaikan oleh umat
Islam bagi yang mampu untuk membayar zakat, bagi seseorang yang
mampu untuk membayar zakat akan mendapat pahala dari Allah SWT
sedangkan bagi seseorang yang meninggalkannya akan mendapat

dosa. Hukum zakat bersifat wajib dan fardu a’in bagi umat Islam,

16 Arif Maulana, http://arifalmaydhani.blogspot.com/2012/12/ayat-ayat-tentang-zakat-dan-infag.html,
diakses pada tanggal 12 februari 2020.
7 Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006) 1.
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namun hal ini berlaku apabila seseorang tersebut telah sesuai dengan

Kriteria dan persyaratan sebagai muzakki.

zakat juga telah diatur dalam Undang- Undang Nomor 23
Tahun 2011 Pasal 1 dan Pasal 2 Tentang Pengelolaan Zakat, yang
berbunyi: zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang
muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak
menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Dasar hukum zakat antara

lain:
Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadist Nabi :

o) 5 el sk Tazan Gl s o) A Y G 3l purd e A3 3
(4ale (i) (linma) adias cmally Gl ) 5 aMall

Artinya:  “Islam dibangun di atas lima hal: kesaksian
sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah dan
sesungguhnya Muhammad utusan Allah,
melaksanakan shalat, membayar zakat, haji, dan
puasa Ramadhan.” (HR Bukhari Muslim)

Dengar berdasar pada beberapa ayat dan hadist diatas maka
zakat tersebut adalah suatu ibadah social dalam bidang ekonomi yang
wajib dilakukan oleh setiap umat Islam dengan memperhatikan

beberapa syarat dan ketetentuan berkaitan dengan zakat tersebut.
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Untuk dasar hukum positif yang berlaku di Indonesia mengenai

zakat diatur dalam beberapa aturan yakni:

a. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat
b. PERMA Nomor 14 tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-

Undang No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat

Dengan adanya peraturan-peraturan diatas baik hukum
Islam atau positif maka dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan
suatu kewajiban yang mutlak dan harus dilakukan oleh umat Islam

terlebih lagi oleh masyarakat Indonesia.

c. Yang Berhak Menerima Zakat

Dalam Al-Quran telah di jelaskan bahwa ada 8 golongan yang

berhak menerima zakat yaitu:

1. Fakir
Menurut sebagian ulama, fakir adalah ‘orang yang tidak memiliki
harta dan penghasilan yang halal, atau mempunyai harta yang
kurang dari nisab zakat dan kondisinya lebih buruk daripada orang
miskin.’

2. Miskin
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Miskin merupakan orang yang tidak memiliki apa-apa, adakalanya
dia memiliki uang atau harta untuk dibelanjakan atau digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, namun sering kali dia
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya

3. Amil Zakat
Amil Zakat merupakan orang-orang Yyang ditunjuk untuk
mengumpulkan dan mengelola dana zakat dari pemiliknya yang
kemudian medistribusikannya kepada mustahik

4. Muallaf
Dalam fiqih konvensioanal, Mu’allaf selalu didefinisikan sebagai
orang yang baru dan masih labil kelslamannya, atau bahkan orang
kafir yang perlu dibujuk masuk ke dalam Islam. Kita boleh
memberikan sebagian zakat untuk membujuk mereka masuk Islam
atau masuk lebih dalam lagi ke dalam komunitas Muslim.*®

5. Rigab
Imam Malik menyatakan rigab adalah budak biasanya yang
dengan jatah zakat mereka dapat dimerdekakan, karena rigab pada
zaman ini telah tidak ada maka dana zakat dialokasikan kepada
penerima lainnya.®

6. Gharim

'8 Didin Hafidhudin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta, Gema Insani,2002), 30.
19 Asnaini, zakat Produktif Perspektif Hukum Islam, 56.
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Gharimin adalah seseorang yang sedang terlilit utang, utang dalam
artian ini dilakukan bukan karena mereka berbelanja yang
berlebihan atau boros, membelanjakan untuk hal-hal yang
diharamkan, melainkan karena kemiskinan mereka dan kekurangan
mereka dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.”

7. Sabilillah
Sabilillah adalah kelompok mustahik yang dikategorikan sebagai
seseorang yang dalam segala usahanya untuk kajayaan agama
Islam, oleh karena itu sabilillah dapat diartikan sebagai suatu usaha
seseorang atau badan yang bertujuan untuk kejayaan Agama atau
kepentingan umum.?

8. lbnu sabil
Ibnu sabil adalah orang yang datang kesuatu kota (negeri) atau
melewatinya sebagai status musafir yang tidak bermaksud
melakukan maksiat dalam perjalanannya itu. la boleh diberi zakat
apabila dia kehabisan ongkos. Dan jika ia memiliki harta di suatu
kota yang ditujunya, ia diberi sekedar yang dapat menyampaikan

: 22
dia kesana’.

2 Asnaini, Zakat Produktif dalam perspektif Hukum Islam, 57.
2L yusuf Qardhawi, Hukum Zakat,528.
22 yusuf Qardhawi, Hukum Zakat. 62.
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d. Manajemen Pendistribusian Zakat

Kata penyaluran sama halnya dengan pendistribusian,
yakni mendistribusikan suatu barang atau uang kepada pihak
tertentu baik secara konsumtif atau produktif. Dalam hal ini
pendistribusian dana zakat diperuntukan kepada delapan golongan
yang telah disebutkan diatas maka tidak boleh untuk memberika
zakat kepada selain mereka, karena nash Al-Quran telah
menyatakn pembatasan ini.”® Pendistribusian dana zakat tidak serta
merta diberikan begitu saja kepada orang yang membutuhkan,

melainkan di distribusikan dalam bentuk tertentu.

Ada berbagai cara atau akad yang dilakukan untuk
pendistribusian dana zakat ini, adanya yang dengan Cuma-cuma,
menggunakan akad Mudharabah dan ada pula yang menggunakan
akad pinjam meminjam, namun dalam pengembaliannya lebih
difokuskan pada infag dan shadagah. Cara-cara ini dilakukan
untuk memandirikan mustahik dan diharapkan pula para penerima
zakat tersebut dapat berganti status menjadi muzakki atau pemberi

zakat.

28 Wahyuddin Magumi. Peran Fungsi Manajemen dalam Pendistribusian Zakat: Distribusi Zakat dari
Muzakki ke Mustahik pada Badan Amil Zakat (BAZ). Jurnal Al-Adl. Vol. 6 No.1 2013. 5
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Ada perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai
pendistribusian dana zakat ini, Imam Syafi’i misalnya berpendapat
bahwa zakat tersebut wajib diberikan kepada delapan golongan
yang telah ditentukan oleh Al-Quran sebagai pedoman umat islam,
beda halnya dengan pendapat Imam Malik yang berpendapat
bahwa pemberian zakat ini harus mengedepankan seseorang yang
sangat membutuhkan zakat tersebut. Sedangkan menurut Imam
Ahmad menyebutkan bahwa memberikan zakat boleh kepada

sebagain dari delapan golongan tersebut. 2

Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa pendistribusian zakat
dapat dilakukan dengan dua pendekatan yakni : pertama di kenal
dengan dana zakat produktif yakni dana ini diberikan kepada
seseorang yang mampu berusaha namun terhalangan modal usaha
yang kurang memadai sehingga usaha yang dia kerjakan tidak
optimal, biasanya mereka tidak memiliki modal untuk
mengembangkan usahanya atau tidak memiliki lahan untuk
pertanian. Kedua zakat diberikan kepada orang yang benar-benar
tidak bisa berusaha, dalam hal ini misalkan anak yatim piatu yang

masih dibawah umur, janda yang sudah lanjut usia, orang sakit

2% Oneng Nurul Bahiya. Total Quality Management Zakat. Cet | (Jakarta: Wahana Kardofa 2012).44.
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menahun. Untuk golongan diatas pemberian zakat dilakukan

secara rutin agar kehidupannya dapat terbantu.®

Dalam pendistribusian dana zakat, yang wajib dilakukan
adalah mendistribusikan dana zakat pada lingkup lokal atau orang-
orang terdekat dengan lembaga pengelola zakat dibanding
mendistribusikannya pada wilayah lainnya cara ini disebut dengan
sistem centralistic. Keuntungan menggunakan sistem ini adalah
dalam memudahkan untuk pendistribusian zakat yang tepat
sasaran.?®  Pendistribusian dana zakat dilakukan dengan
menetapkan lokasi dan bidang penyaluran dengan mekanisme
yang telah ada. Dalam BAZNAS, pendistribusian tersebut
mengacu pada ketetapan syariah dan rencana yang telah disusun

yang nantinya dana tersebut akan efisien dan tepat sasaran.
e. Manajemen Penghimpunan Zakat

Terbentuknya Undang-undang baru tentang pengelolaan
zakat di Indonesia menandakan bahwa umat islam memiliki
keleluasaan dalam mengatur sendiri urusan mengenai ibadah zakat

yang sesuai dengan pedoman agama islam melalui Hukum Positif.

% yusuf Qardhawi. Hukum Zakat. 127
%6 yusuf Qardhawi. Hukum Zakat. 139
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Pertimbangan digantinya UU No. 38 Tahun 1999 menjadi
UU No. 23 Tahum 2011 menandakan ketidaksesuaian dengan
berkembangnya zaman yang memiliki permasalahan zakat yang
semakin kompleks. Dibentuknya UU No. 23 Tahun 2011 ini telah
sesuai dengan ijtihad ulama dan disesuaikan pula dengan
permasalahan-permasalahan baru yang timbul, diharapkan dengan
adanya UU baru mengenai zakat nantinya akan mendatangkan
maslahat bagi masyarakat Indonesia khususnya dalam bidang

ekonomi.

Secara bahasa penghimpunan berarti mengumpulkan,
terkumpul atau telah dikumpulkan.?” Secara istilah berarti proses
atau upaya menghimpun atau mengumpulkan dana zakat yang
diperoleh dari para muzakki baik kelompok atau individu,
perusahaan atau organisasi yang nantinya akan didistribusikan
kepada para penerima zakat atau mustahik.?

Berdasarkan UU Pengelolaan Zakat No. 38/1999 dana
zakat dapat dikumpulkan melalui Badan Amil Zakat Nasional
(BAZAS) bentukan pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ)
bentukan non-pemerintah yang tersebar diseluruh pelosok

Indonesia . Selain kedua instrument tersebut sebenarnya terdapat

27 https://typoonline.com/kbbi/penghimpunan diakses pada tanggal 14 Oktober 2019.
%8 Eri Sudewo, Manajemen Zakat, (Ciputat: Institut Manajemen Zakat, 2004), 189.
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satu instrumen penting lainnya yang juga mengelola zakat, antara
lain individu, masjid, dan yayasan amal. Karena sifatnya yang
semi-formal, keberadaan institusi ini tidak dapat diatur dalam

hukum positif Indonesia.

Ada beberapa faktor yang mendasari penghimpunan dana
zakat tersebut yaitu: 1) Kesejahteraan Masyarakat yang terus
meningkat, 2) Kesadaran masyarakat untuk membayar zakat yang

tinggi, 3) Lembaga Amil zakat yang gencar melakukan sosialisasi.

Dana zakat yang telah terhimpun dari beberapa muzakki
selanjutnya didistribusikan kepada penerima zakat dalam berbagai
bentuk. Zakat menurut pasal 1 ayat 2 diartikan sebagai suatu
kegiatan masyarakat dalam hal ini muzakki untuk menyisihkan
sebagian hartanya yang nantinya sebagian harta tersebut akan
diberikan kepada seseorang yang sangat membutuhkan sesuai
dengan ketentuan agama, lembaga yang berwenang untuk
melakukan pengelolaan dana zakat ini adalah Badan Amil Zakat

dan Lembaga Amil Zakat.?
Terdapat 2 kosep dalam penghimpunan zakat yaitu :

a. Organisasi/kelompok dan institusi

% pasal 1 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
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Untuk konsep ini sebenarnya banyak lembaga yang
berperan aktif dalam menghimpun dana zakat, walaupun masih
ada sebagian kecil lembaga penghimpun dana zakat yang
masih meraba-raba bagaimana menyusun strategi agar dari
tahun ketahun dana zakat yang terhimpun semakin meningkat.
Namun tidak dipungkiri ada penghimpun atau pengelola dana
zakat yang sangat berpotensi untuk mendapatkan dana zakat
yang jika di nominalkan sangat banyak. Hal ini tentunya
didukung dengan personalia yang sudah berkompeten atau
berpengalama dibidangnya. Hal ini terlihat dari banyaknya
UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) yang mulai beroperasi di
dalam lingkungan lembaga masing-masing.*°
Individu

Sumber dana zakat yang lain terletak pada ketaatan
individu untuk membayarkan zakatnya pada lembaga yang
sudah berwenang untuk mengelola zakat. Hal ini tentunya
sangat penting, karena jika individu tersebut tidak tergerak
untuk mengeluarkan sebagian hartanya maka tujuan dari zakat

akan sulit untuk di realisasikan.

% https://hidayatmuflih.blogspot.com/2014/03/pengertian-fundraising.html diakses pada tanggal 14

Mei 2020
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Seseorang yang telah terikat kontrak kerja dengan
lembaga yang bekerja sama dengan lembaga penghimpun dana
zakat akan sangat mudah untuk menyalurkan zakatnya yakni
dengan secara otomatis gaji atau upah individu tersebut akan
terpotong untuk zakat, namun tentunya hal ini telah disepakati
oleh orang tersebut dan lembaga yang menaunginya. Lain
halnya dengan seseorang yang berwirausaha sendiri, hal ini
tidak terlaksana apabila orang tersebut tidak mempunyai
kesadaran akan pentingnya berzakat, tentunya ini menjadi
tugas bagi lembaga pengelola zakat untuk melakukan sosialisi
akan pentingnya membayar zakat, tidak hanya zakat fitrah

melaikan zakat maal.

Kegiatan penghimpunan dana zakat ini juga menjadi sarana
membangun citra atau nama baik lembaga penghimpun dana zakat
yang dalam hal ini adalah BAZNAS vyang bertujan untuk
membangun rasa percaya dari para muzakki untuk terus
berkontrubusi atau terus menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS
yang ada di daerah masing-masing. Tidak hanya itu, lembaga yang
berwenang untuk mengelola zakat sesuai Syariat ini juga bertujuan

untuk mewujudkan kemaslahtan umat terlebih umat islam, terus

% https://hidayatmuflih.blogspot.com/2014/03/pengertian-fundraising.html diakses pada tanggal 14

Mei 2020
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membangun kemandirian masyarakat dan dapat merubah para

mustahik yang idealnya mereka akan menjadi muzakki.

Masalah Kemiskinan

Kemiskinan menurut Soerjono Soekanto yang dikutip oleh
Abd. Rasyid M adalah suatu kondisi dimana seseorang tidak
mampu membiayai dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan
kelompok dan juga tidak memiliki kemampuan untuk
memanfaatkan tenaganya untuk melakukan usaha dalam kelompok
tersebut.*

Pendapat lain mengatakan bahwa kemiskinan merupakan suatu
standart hidup yang terbilang rendah yaitu adanya tingkat yang
lebih rendah antar golongan dengan standart kehidupan yang
berlaku secara umum dalam komunitas atau golongan yang
bersangkutan.®* Kemiskinan menurut pandangan islam adalah
kondisi kefakiran seseorang sehingga tidak dapat memenuhi segala
kebutuhannya dengan disebabkan oleh sikap yang selalu pasrah,

enggan dan tidak mau berusaha.

%2 ttps:/lwww.dompetdhuafa.org/strategi-zakat/Diakses pada tanggal 12 Mei 2020

% Abd. Rasyid. M. Strategi Pengentasan Kemiskinan (perspektif Sosial Ekonomi Kerakyatan, Jurnal
Berita Sosial. Vol. VI 2018, 3.

¥ Muhammad Istan. Pengentasan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan Ekonomi Umat Menurut
Perspektif Islam. Journal of Islamic Economics. Vol. 2 No. 1. 2017, 5.
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Jika dilihat dari penyebabnya, kemiskinan terbagai menjadi
tiga yakni: pertama kemiskinan Absolute adalah kemiskinan yang
disebabkan oleh faktor penduduk lokal itu sendiri seperti contoh
kurangnya pendidikan, kurangnya keterampilan dari individu itu
sendiri, faktor budaya dan sebagainya. Kedua  kemiskinan
struktural adalah kemiskinan yang disebabkan oleh faktor
eksternal, sehingga akses untuk memanfaatkan apa yang ada di
lingkungan menjadi rendah, hal ini akan memperburuk keadaan
karena pendapatan penduduk akan semakin rendah. Ketiga
Kemiskinan Kultural yakni suatu keadaan budaya dalam
lingkungannya sendiri yang menjadikan individu terbelit
kemiskinan, kemiskinan kultural terjadi karena dalam diri
seseorang tersebut terdapat perasaan pesimis, boros, ingin selalu
pamer,malas, suka menunda pekerjaan dan tidak mementingkan
keadaan sekitar.

Angka kemiskinan yang terus meningkat di Negara Indonesia
menjadi suatu bahan evaluasi yang harus benar-benar difikirkan
secara matang oleh pemerintah. Pun juga harus difikirkan
bagaimana strategi untuk menanggulangi kemiskinan yang
semakin meluas ini.

Beberapa kebijakan baik sektoral, moneter dan fiskal ataupun

kebijakan lainnya ternyata belum efektif dalam penanggulangan
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kemiskinan yang signifikan bagi bangsa ini. Ini tergambar dalam
angka kemiskinan saat ini yang mencapai 14% dari total jumlah
penduduk di Indonesia artinya ada sekitar 30 juta rakyat miskin di
Indonesia. Selain itu Gap antara tingkat kekayaan dan kemiskinan
penduduk Indonesia yang besar menunjukkan ada permasalahan
dalam distribusi kekayaan maupun pendapatan di Indonesia.*

Islam memandang kemiskinan adalah suatu momok yang dapat
membahayakan akidah, akhlak, cara berfikir, keluarga dan juga
lingkup masyarakat. * dalam hal ini Islam tidak menggap remeh
masalah kemiskinan tersebut dan harus diatasi segera untuk
pemberdayaan umat Islam.

Imam Nawawi dalam kitabnya yang dikutip oleh Dr. Yusuf
Qardhawi mengatakan bahwa ‘ada keterkaitan antara kekafiran dan
juga kefakiran, keduanya saling bersinergi karena kefakiran dapat
mengantarkan seseorang menuju kekafiran untuk mendapatkan
harta untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.*” Ada sikap iri yang
ditunjukan oleh si fakir miskin kepada seseorang yang lebih
mampu diatasnya, penyakit hati ini yang nantinya mengantarkan

mereka melakukan suatu hal yang dilarang agama dan menodai

% Yogi Citra Pratama, Peran Zakat Penanggulangan Kemiskinan (Studi Kasus: Program Zakat
Produktif pada Badan Amil Zakat Nasional, The Journal of Tauhidinomics Vol. 1 No. 1 (2015): 93.
% yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Ekonomi Kerakyatan, (Jakarta, Zikrul Hakim 2005),24.
¥ Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Ekonomi Kerakyatan, 26.
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akidahnya, hal ini tidak serta merta dicap sebagai kekafiran, namun
telah ada tanda-tanda kekafiran didalamnya.

Oleh sebab itu dibutuhkan suatu cara yang dirasa efektif untuk
penanggulangan kemiskinan ini, Islam menawarkan sebuah
metode yang dinamakan zakat, zakat merupakan instrument yang
ada dalam Islam sebagai suatu metode pendistribusian dana untuk
masyarakat yang sangat membutuhkan bantuan tersebut. Zakat
akan menjadi sangat efisien apabila pendistribusian yang
dilakukan diarahkan pada suatu usaha yang berkembang.

Hafidhuddin menjelaskan bahwa pengelolaan zakat di
Indonesia sudah dilakukan semenjak awal Islam masuk dan
berkembang, baik oleh induvidu maupun kelompok atau institusi
tertentu. Namun demikian, mayoritas ulama di dunia dan Indonesia
sepakat bahwa sebaiknya pengelolaan zakat dilakukan oleh
pemerintah. Pengelolaan oleh lembaga formal diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pengumpulan dan pengalokasian dana

zakat untuk mencapai sasaran yang ditargetkan.*®

% Yogi Citra Pratama, Peran Zakat Penanggulangan Kemiskinan (Studi Kasus: Program Zakat
Produktif pada Badan Amil Zakat Nasional, 95.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah empiris atau jenis
penelitian sosiologis. Dalam hal ini penulis telah menjelaskan secara detail
mengenai fenomena yang terjadi dimasyarakat dan ketentuan hokum yang
berlaku. Dan juga mengumpulkan data-data yang dianggap diperlukan untuk
penelitian ini yang kemudian mengembangkan beberapa konsep dan
mengumpulkan fenomena-fenomena yang ada. Setelah data yang dibutuhkan
terkumpul kemudian menuju pada identifikasi masalah yang pada akhirnya

menuju pada penyelesaian masalah.

Penelitian empiris sering juga disebut penelitian lapangan (field
research) bertujuan untuk mengidentifikasi secara intensif mengenai keadaan
yang terjadi dilapangan dan interaksi Ilingkungan unit social, missal

masyarakat atau sebuah lembaga pemerintahan.

B. Pendekatan Penelitian
Meteode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologis yakni mengidentifikasi dan mengkonsepsikan hukum

sebagai institusi social yang riil dan fungsional dalam system kehidupan yang
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nyata®. Pendekatan sosiologis ini memfokuskan penelitian yang bertujuan

untuk mendapatkan pengetahuan hukum secara empiris dengan jalan terjun

langsung kepada obnjeknya .yaitu untuk mengetahui peran BAZNAS

Kabupaten Bondowoso dalam menanggulangi kemiskinan.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sebuah lembaga pengelolaan zakat yakni

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bondowoso. Jalan Ahamad Yani No.

02 Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso. Tlp. (0332) 433235, E-

mail baznaskab.bondowoso@baznas.go.id. Peneliti melakukan penelitian di

BAZNAS Kabupaten Bondowoso karena :

a. BAZNAS Kabupaten Bondowoso merupakan lembaga otoritas

yang menangani masalah pengelolaan zakat yang ada di
Kabupaten Bondowoso

BAZNAS merupakan sentra penghimpunan dan pengelolaan
dana zakat yang sesuai dengan ketentuan syariah dan Undang-
undang yang berlaku di Indonesia.

BAZNAS dapat mengoptimalkan peran pengentasan
kemiskinan melalui koordinasi dengan beberapa lembaga yang

terkait.

% Soerjono Soekanto, pengantar penelitian Hukum, (Jakarta, Penerbit Universitas Indonesia Press,

2004), 80.
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D. Sumber dan Jenis data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Data yang Peneliti gunakan dalam penelitian ini

berasal dari dua sumber, yaitu:

Sumber Data
a. Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Pengumpulan data
primer dalam penelitian ini melalui data yang diperoleh secara
langsung dari masyarakat atau narasumber dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan melalui wawancara, observasi maupun
alat yang lainnya yang diamati dan dicatat untuk

pertamakainya.

Untuk penelitian ini yang menjadi data primer adalah
hasil wawancara dari Badan Amil Zakat Kota Bondowoso,
yang dalam hal ini memahami dan memiliki otoritas untuk
menjelaskan mengenai zakat produktif yang ada di Kota

Bondowoso.

b. Sekunder
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Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh
dengan cara membaca, mempelajari, dan memahami melalui
media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, jurnal,
dil. Data skunder ini bertujuan untuk menguatkan data primer
yang telah didapat sebelumnya.

Seperti  buku-buku yang ~membahas mengenai
pengertian umum zakat, buku-buku yang membahas mengenai
pengaruh zakat yang dapat menaggulangi kemiskinan. Data
skunder yang akan digunakan selanjutnya berupa Undang-
undang mengenai zakat yakni UU. No.23 Tahun 2011 tentang
zakat dan fatwa DSN-MUI tentang Mentasharufkan Dana

Zakat Untuk Kegiatan Produktif dan Kemaslahatan Umum.

c. Tersier atau Data Penunjang

Data peunjang yang dimaksud dalam penelitian ini
berupa data atau bahan yang dapat memberikan penjelasan
atau petunjuk dalam memahami data primer dan skunder

antara lain adalah ensiklopedia, kamus dan lain sebagainnya.

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data-data yang otentik dan akurat
karena data tesebut diperoleh dari pengumpulan data premier dan sekunder

yang selanjutnya disesuaikan dengan pendektan penelitian yang digunakan
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dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
tersebut adalah:
a. Wawancara Langsung
Wawancara langsung merupakan teknik pengumpulan data
primer yang bersumber langsung dari responden penelitian di lapangan
yang nantinya akan memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan
guna menyempurnakan penelitian tersebut.*’ Dalam proses wawancara
tersebut, data atau informasi yang telah diperoleh direkam dan dicatat
dengan baik dan detail. Wawancara dilakukan oleh orang-orang yang
berkompeten didalamnya, agar nantinya memperoleh informasi yang
akurat.**
Wawancara ini dilakukan oleh pihak yang bersangkutan yang
dalam hal ini adalah pengurus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Bondowoso dalam objek penelitian. Penulis berkesempatan
mewawancarai Ketua BAZNAS Kota Bondowoso yakni Drs. K.H
Mohammad Junaidi.
Teknik yang dilakukan dalam wawancara ini adalah dengan
panduan wawancara (interview guide). Teknik ini dilakukan agar
penulis memperoleh data atau informasi dari informan yang

berkompeten dengan topik permasalahan yang diangkat dalam

%0 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum. Cet 2. (Jakarta: Kencana. 2008) 29.
! Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta,2004) 94
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penelitian ini. Dalam melakukan wawancara tersebut, penulis
menggunakan jenis wawancara tersutruktur, dimana penulis telah
menyediakan instrumen penunjang penelitian seperti daftar pertanyaan
tertulis yang akan diajukan pada informan. Alat bantu yang menunjang
penelitian ini antara lain tape recorder, gambar dan lain sebagainya.*?
b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa tulisan
atau gambar atau gambar yang berbentuk dokumen resmi, buku, arsip,
dokumen pribadi atau photo yang berkaitan dengan masalah penelitian
diatas. Beberapa data diatas dapat dijadikan bahan rujukan oleh
penulis untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan isu hukum
yang ada saat ini. Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumen dana
penghimpunan dan pendistribusian zakat dan foto kegiatan yang
dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Bondowoso.

F. Metode Pengolahan Data

Untuk mendapatkan sebuah data yang dianggap sah, perlu adanya
sebuah teknik pengolahan data yang tepat. Sesuai dengan metode-metode
yang digunakan dalam penelitian ini, maka teknik pengolahan data yang
sesuai adalah analisis deskriptif Kkualitatif (content analysis). Adapun

tahapannya adalah sebagai berikut:

*2 https://www.konsistensi.com/2013/04/wawancara-sebagai-metode-pengumpulan.html, diakses pada
tanggal 11 Januari 2020.
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a. Tahap Editing

Pada tahap ini peneliti melakukan pemeriksaan kembali
terhadap data-data mengenai Zakat sebagai Pengentasan Kemiskinan,
agar tidak terdapat data-data yang keliru atau tidak sesuai dengan
pembahasan. Pada tahap ini peneliti akan memperbaiki tulisan-tulisan
yang salah dan yang terdapat kekurangan didalamnya agar nantinya

menjadi sebuah penelitian yang baik.
b. Tahap Klasifikasi

Setelah tahap pertama selesai, selanjutnya ada tahap klasifikasi
yakni sebuah usaha untuk mengklasifikasikan beberapa jawaban yang

di dapat dari responden baik dari hasil wawancara atau obsrvasi. **

Pada tahap ini penulis mempelajari masalah-masalah yang
menjadi focus penelitian ini. Masalah-masalah ini seperti manajemen
penghimpunan dan penyaluran zakat produktif serta bagaimana
keefektivan zakat produktif tersebut dalam pengentasan kemiskinan di
Kota Bondowoso. Kemudian beberapa masalah terssebut
diklasifikasikan sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun

diatas.

3 Moh Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 111.
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c. Tahap Verifikasi

Tahapan selanjutnya yakni tahap verifikasi untuk membuktikan
kembali apakah data-data yang didapat benar dan sesuai dengan
penelitian. Tahap ini dilakukan dengan cara melakukan cross-check

ulang terhadap subjek yang telah diteliti.

d. Tahap Analisa

Pada tahap ini, penulis menganalisis data-data yang telah
diperoleh mengenai manajemen penghimpunan dan pendistribusian
zakat BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam mengentasan
kemiskinan. Data-data yang telah didapat tersebut kemudian dianalisis
menggunakan Kajian Teori yang telah dijabarkan diatas dengan
menggunakan metode empiris yang nantinya akan menemukan hasil
penelitian yang baru mengenai manajemen penghimpunan dan
pendistribusian zakat BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam

mengetaskan kemiskinan.

Sugiyono dalam bukunya menjelaskan bahwa analisis data

adalah sebuah proses mencari dan menyusus secara sistematis
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beberapa data yang didapat dari hasil observasi, wawancara,

dokumentasi dan catatan lapangan.**
e. Tahap Conclusion ( Tahap Kesimpulan)

Pada bagian ini penulisan akan menyajikan sebuah kesimpulan
dari hasil yang diperoleh. Tujuan dari adanya kesimpulan ini yakni
menjawab dari rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya.
Adapun yang menjadi kesimpulan dari sebuah penelitian empiris ini
adalah terciptanya sebuah penelitian baru yang belum pernah ada.
Namun demikian kesimpulan tersebut bersifat sementara dan dapat

berubah jika nantinya ditemukan bukti-bukti baru yang mendukung.

* Fakultas syariah, UIN Maulana Malik lbrahim Malang, Pedoman Penulisan Karya Iimiah, 48.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a) Sejarah Berdirinya BAZNAS Kab. Bondowoso

Menurut hukum positif di Indonesia, kelembagaan dan tata
aturan zakat diatur dalam Undang-undang No. 38 tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat, terdapat organisasi yang dibentuk oleh pemerintah
dalam mengatur zakat di Indonesia baik ditingkat pusat sampai dengan
tingkat kecamatan yakni Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS).
BAZNAS sendiri merupakan lembaga non struktural yang memiliki
pertanggung jawaban langsung kepada presiden melalui Kementerian
Agama.

Karena banyaknya permasalahan baru mengenai zakat yang
terjadi di Indonesia, pemerintah mengganti pengaturan mengenai zakat
menjadi Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat. Dalam Undang-undang terbaru ini semakin menguatkan posisi
BAZNAS sebagai suatu lembaga nonstruktural yang memiliki
wewenang besar dalam mengelola zakat secara nasional. BAZNAS

bersama dengan pemerintah memiliki tanggung jawab untuk mengatur
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dan mengelola zakat sesuai dengan syariat islam. Dijelaskan dalam

Undang-undang No. 23 Tahun 2011 pasal 7 baznas menjalankan

fungsi sebagai berikut :

1. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.

2. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.

3. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat dan.

4. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan

zakat.®

BAZNAS Kabupaten Bondowoso merupakan lembaga yang
memiliki tugas dan wewenang untuk mengelola zakat yang ada di
Kabupaten Bondowoso. Pengelolaan zakat disesuaikan dengan
Undang-undang yang berlaku, yakni Undang-undang No. 23 tahun
2011. Pengelolaan Zakat di Kabupaten Bondowoso sendiri telah
dimulai sejak tahun 2010, berdasarkan pada Peraturan Bupati
Bondowoso Nomor 09 Tahun 2010 dibawah pengelolaan pemerintah

daerah. Keberadaan BAZNAS Kabupaten Bondowoso juga

** Pasal 07 Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.
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mendukung program-program Pemerintah Bondowoso dalam

mewujudkan “Bondowoso Melesat”.

Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Bondowoso.

a. Visi BAZNAS Kabupaten Bondowoso
Mengoptimalkan peran BAZNAS dalam pemberdayaan zakat
Infag dan Shadagoh menuju kehidupan masyarakat yang
beriman, berdaya dan bermartabat.
b. Misi BAZNAS Kabupaten Bondowoso
a. Melakukan silaturahmi kepada semua pihak, baik lembaga
pemerintah atau lembaga swasta maupun perorangan
b. Melakukan sosialisasi serta pembinaan untuk menggugah dan
meningkatkan kesadaran wajib zakat.
c.Menggali potensi penerimaan zakat, Infaq dan Shadaqoh.
d. Mendistribusikan dan mendayagunakan Zakat, Infagq dan
Shadagoh secara tepat sasaran dan tepat guna.
e. Melakukan pengelolaan BAZNAS secara profesional,
transparan, dan akuntabel.
b) Letak BAZNAS Kab. Bondowoso
BAZNAS Kabupaten Bondowoso terletak di pusat kota, yakni di
jalan A. Yani No.02 Bondowoso. Telp. (0332) 433235 Email :

baznaskab.bondowoso@baznas.go.id BONDOWOSO.
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c) Struktur Organisasi BAZNAS Kab. Bondowoso
BAZNAS Kabupaten Bondowoso periode 2017-2022 memiliki

struktur organisasi yang terdiri dari :

Ketua : Drs. KH Muhammad Junaidi
Wakil Ketua | : KH Anwar Syafi’i

Wakil Ketua Il : H. Zaenal Musthofa Sumoko Sholeh
Wakil Ketua 111 : H. Imam Soepangkat Soerodjo, SE.
Wakil Ketua IV : H. Muhammad Masrur Hosnan.

d) Dasar Hukum Pendirian BAZNAS Kab. Bondowoso
Ada beberapa landasan atau dasar hukum yang dijadikan rujukan
untuk berdirinya BAZNAS Kabupaten Bondowoso, yakni:
a. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat.
b. Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2009 Tentang
Pengelolaan Zakat.
c. Peraturan Bupati Nomor 09 Tahun 2010 Tentang

Pengelolaan Zakat.
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B. Manajemen Penghimpunan Zakat BAZNAS Kabupaten Bondowoso

Menurut Undang-undang No. 23 Tahun 2011 pasal 7 zakat dapat
dikumpulkan pada Lembaga Amil Zakat dan Badan Amil zakat yang ada di
setiap daerah.”® Namun selain kedua instansi tersebut, pengumpulan dana
zakat dapat juga dilakukan oleh masjid, yayasan atau individu yang memiliki
kemampuan untuk mengelola zakat. Namun karena sifatnya yang semi formal,
keberadaan mereka tidak dapat diatur dalam undang-undang walaupun tidak
dapat dipungkiri bahwa dana yang mereka salurkan cukup besar.*’

BAZNAS Kabupaten memiliki perkembangan dari tahun ketahunya,
hal ini tentunya tidak lepas dari peran pemerintah dalam mendistribusi dan
memfasilitasi BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam mengembangkan
program-program yang telah disusun. Pemerintah sangat mendukung dan
membantu dalam mensukseskan program yang akan dilaksanakan oleh
BAZNAS Kabupaten Bondowoso.

Baiknya Manajemen yang ada di BAZNAS Kabupaten Bondowoso
ditambah juga dengan pegawai yang dinilai sangat profesional dan
pengabdian sepenuhnya pada BAZNAS Kabupaten Bondowoso menjadi point
penting dalam perkembangan BAZNAS Kabupaten Bondowoso.

Semakin bertumbuhnya kesadaran dari para muzakki untuk

menunaikan zakat semakin membantu pemerintah dalam menekan angka

*® pasal 07 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
*" Nurul Huda Mohammad Haykal, Lembaga Keuangan Islam, ( Jakarta: PT Fajar Interprata Mandiiri.
2010) 40
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kemiskinan yang ada di Kabupaten Bondowoso, ditambah juga dengan
manajemen pengumpulan dan pendistribusian dana zakat yang dilakukan
secara maximal dengan berpedoman pada prinsip akuntabilitas dan
transparansi menjadi pendorong dalam terlaksananya tujuan pemerintah
bersama BAZNAS Kab. Bondowoso dalam menekan angka kemiskinan yang
ada.

Menurut Pasal 02 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Pengelolaan
zakat haruslah berasakan pada : Syariat islam; Amanah; Kemanfaatan;
Keadilan; Kepastian Hukum; Integritas dan Akuntabilitas*®. Dalam
praktiknya, BAZNAS Kabupaten Bondowoso sangat berpegang teguh pada
asas diatas, sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti yakni :

“Dalam pengelolaan zakat yang ada di BAZNAS Kabupaten
Bondowoso, kami berpedoman pada asas yang ada dalam Undang-undang
No. 23 Tahun 2011, kami berupaya mengedepankan asas akuntabilitas dan
transparansi. Hal ini dilakukan agar masyarakat juga dapat mengawasi
BAiIgIAS Kabupaten Bondowoso dalam mengelola dana zakat yang telah
o Dalam penjelasannya, Bapak H. Totok juga mengatakan bahwa
BAZNAS kabupaten Bondowoso akan semakin gencar melakukan sosialisasi
guna menjangkau para muzakki yang berada jauh dari kantor BAZNAS
Kabupaten Bondowoso.

Pemerintah bersama BAZNAS berupaya mengoptimalkan dana zakat

untuk kepentingan masyarakat Bondowoso dengan mengeluarkan intruksi

*8 Pasal 02 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
* H. Totok, Wawancara. (BAZNAS Kabupaten Bondowoso, 06 Maret 2020)
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kepada seluruh Pegawai Negeri Sipil untuk membayar langsung zakat pada
BAZNAS Kabupaten Bondowoso sehingga dengan strategi ini, pengempulan
dana zakat dapat optimal. BAZNAS Kabupaten Bondowoso menghimpun
dana-dana zakat dari zakat maal, antara lain zakat profesi, zakat pertanian dan
peternakan juga zakat perhiasan. Dana-dana zakat inilah yang nantinya akan
dikelola dan didistribusikan pada mustahik zakat.

Pemerintah sendiri sangat mengoptimalkan pengumpulan dana zakat
pada bidang profesi, hal ini diuktikan dengan adanya UPZ (Unit Pengumpulan
Zakat) yang tersebat disetiap instansi, sehingga pengumpulan dana zakat
dapat dioptimalkan. Dalam perjalannya, pengumpulan dana zakat dari waktu
ke waktu semakin menunjukan perkembangan, pemerintah bersama BAZNAS
mulai menyusun strategi untuk mendapatkan muzakki baru diluar lingkup
birokrasi dan instansi-instansi pemerintah. Pemerintah bersama BAZNAS
memiliki strategi khusus untuk mendapatkan muzakki yakni dengan cara
strategi langsung dan strategi media. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
peneliti dengan narasumber.

“banyak cara yang dilakukan oleh BAZNAS untuk menarik muzakki
baru, agar dana zakat semakin terhimpun dari tahun ke tahun, ada yang
langsungg, tidak langsung dan UPZ. Tapi yang sangat signifikan hasilnya ini
dari UPZ itu, kalau yang media itu juga dioptimalkan dan yang langsung juga,
nanti mereka bisa transfer atau datang langsung ke BAZNAS untuk

menyerahkan zakatnya”*°

Maksud dari beberapa strategi diatas adalah :

*% 1bu Yeni Kurniawati. Wawancara. (Kantor BAZNAS Kabupaten Bondowoso 13 Mei 2020)
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Strategi langsung yakni sebuah cara sosialisasi yang mendatangkan
langsung pihak BAZNAS Kabupaten Bondowoso ke instansi dan lembaga-
lembaga pemerintahan dan melakukan sosialisasi terkait pentingnya zakat
bagi perekembangan ekonomi umat, khususnya masyarakat Bondowoso
sendiri. Untuk strategi ini BAZNAS Kabupaten Bondowoso mengirim
pengurus BAZNAS untuk melakukan sosialisasi yang dihadiri oleh pegawai
atau orang-orang yang bekerja di lembaga tersebut.

“ jadi dengan cara ini, pegawai-pegawai akan tahu dan menyadari
bahwa zakat itu tidak hanya di bulan ramadhan juga, karena juga masih ada
zakat maal yang harus di bayarkan. Cukup banyak juga yang akhirnya
tergerak untuk bayar zakat ke BAZNAS”™>

Strategi media, yakni dengan menyebarkan pamflet, baliho dan alat
media lainnya untuk mengkampanyekan pentingnya membayar zakat guna
mengembangkan ekonomi umat. Dalam hal ini juga nantinya akan di
cantumkan nomor rekening dari BAZNAS Kabupaten Bondowoso sendiri
agar masyarakat yang tempat tinggalnya jauh dari Kantor BAZNAS
Kabupaten Bondowoo dapat dengan mudah untuk mentransfer dana zakat
yang akan diberikan, atau bisa juga orang yang bersangkutan membayarkan
langsung zakat tersebut ke kantor BAZNAS Kabupaten Bondowoso.

Selanjutnya adalah UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) UPZ ini telah

tersebar di seluruh SKPD yang ada di Kabupaten Bondowoso, hasil

pengumpulan dana zakat dari UPZ ini sangat tinggi karena UPZ ini diterapkan

> 1bu Yeni Kurniawati. Wawancara. (BAZNAS Kabupaten Bondowoso 13 Mei 2020)
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hampir di seluruh instansi pemerintahan yang ada di Kabupaten Bondowoso.
Dalam hal ini gaji seorang Pegawai Negeri Sipil akan otomatis terpotong dan
akan dialokasikan untuk pembayaran zakat profesi.
“saya sangat senang dan terbantu dengan adanya UPZ yang ada di Kemenag
Bondowoso, karena gaji saya langsung terpotong sebanyak 2.5% untuk
pembayaran zakat maal, saya juga kadang lupa untuk membayar zakat, jadi
sangat terbantu sekali dengan adanya UPZ ini. Jadi saya tidak perlu repot-
repot untuk datang ke Kantor BAZNAS Kabupaten Bondowoso yang
lokasinya jauh dari rumah saya”52

Dari januari 2019 sampai dengan desember 2019 dana yang terhimpun
oleh BAZNAS Kabupaten Bondowoso melalui UPZ adalah sebesar Rp. 482.
987.750

Tabel 2. ODP Pemberian dana zakat infaq dan shadagah

2019%

No Bulan Pendapatan
1) Januari Rp. 62. 277. 389
2. Februari Rp. 59. 139. 740
3. Maret Rp. 37. 591. 555
4. April Rp. 73. 822. 520
5. Mei Rp. 89. 025. 518
6. Juni Rp. 30. 931. 028
o, Juli Rp. 79. 611. 108
8. Agustus Rp. 77. 647. 529
Q. September Rp. 74. 061. 766
10. Oktober Rp. 30. 000. 000
11. November Rp. 62. 000. 000
12. Desember Rp. 37. 500.000
13 Jumlah Rp. 482. 987. 750

Sumber : Kantor BAZNAS Kabupaten Bondowoso.

*2 Mundiya. Wawancara. (Kantor Kementerian Agama Bondowoso. 13 Mei 2020)
¥ BAZNAS Kabupaten Bondowoso, laporan Penerimaan dana tahun 2019
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Sumber zakat lain adalah berasal dari individu yang memberikan
langsung kepada BAZNAS Kabupaten Bondowoso ataupun melalui transfer
pada rekening BAZNAS Kabupaten Bondowoso. Berikut adalah hasil
rekapitulasi dana individu tahun 2019.

Tabel 3. Pemberian Zakat, Infq dan Shadagah Perorangan

2019
No. Bulan Nominal
1. | Januari Rp. 2.700.400
2. | Februari Rp. 650.000
3. | Meret Rp. 3.215.058
4. | April Rp. 1.207.500
5. | Mei Rp. 14.886.300
6. | Juni Rp. 4.143.234
7. | Juli Rp. 955.800
8. | Agustus Rp. 610.000
9. | September Rp. 7.000.000
10. | Oktober Rp. 7.000.000
11. | November Rp.2. 500.000
12. | Desember Rp.1.000.000
13. | Jumlah 45.868.293

Sumber : Kantor BAZNAS Kabupaten Bondowoso
Data diatas menunjukan perbedaan yang sangat signifikan pendapatan
dari UPZ dan individu, maka BAZNAS Kabupaten Bondowoso juga perlu
lebih gencar dalam mengkampanyekan kewajiban membayar zakat maal ini.
Untuk cara pertama dan kedua dirasa kurang optimal dalam
menghimpun dana zakat, BAZNAS Kabupaten Bondowoso harus lebih gencar
mengkampanyekan kewajiban membayar zakat, tidak hanya zakat fitrah

melaikan zakat maal juga. Namun untuk cara terakhir yakni UPZ, BAZNAS
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Kabupaten sudah sangat optimal dalam menjalankannya hal ini juga didukung
oleh peran pemerintah yang mengeluarkan kebijakan wajib membayar zakat
bagi Pegawai Negeri Sipil.

Tetapi hasil pengumpulan dana zakat pertahunnya semakin meningkat,
dengan diikuti oleh pengalokasian dana pada sifat yang produktif yang
akhirnya dana ini akan berubah dari ranah amal sosial menjadi dana
pembangunan ekonomi umat. Berikut adalah tabel penghimpunan dana zakat
empat tahun terakhir

Tabel 4. Pendapatan BAZNAS Kabupaten Bondowoso

Pertahun 2016-2019

No. Tahun Pendapatan

1. 2016 Rp. 979. 512. 726
2. 2017 Rp. 964. 167. 857
3! 2018 Rp. 969. 678. 209
4 2019 Rp. 990. 917. 980

Sur.nber : Kantor BAZNAS Kabupaten Bondowoso

Dana zakat yang telah terkumpul harus di distribusikan dengan dua cara
yakni secara produktif dan konsumtif, sehingga dana zakat yang telah
terkumpul dapat tersalurkan secara merata dan tepat sasaran sehingga tujuan
untuk mensejahterakan masyarakat yang kurang mampu dapat terwujud.
Lembaga-lembaga pengelola dana zakat harus terus menyusun strategi baru
agar dapat menarik muzakki sebanyak-banyaknya yang nantinya akan
menghasilkan dana yang cukup banyak untuk dialokasikan pada sektor

konsumtif dan produktif. BAZ dan LAZ juga harus bersinergi agar fungsi

56



zakat untuk membantu pengentasan kemiskinan yang ada di Indonesia dapat
terwujud dengan baik.
C. Manajemen Pendistribusian Zakat BAZNAS Kabupaten Bondowoso
Kemiskinan merupakan suatu permasalahan yang besar bagi manusia,
tidak sedikit masyarakat yang peradabannya jatuh karena kefakiran ini. Salah
satu cara untuk menanggulangi kemiskinan ini adalah dengan dukungan atau
bantuan dari orang-orang yang mampu secara materil untuk mengeluarkan
sebagian harta kekayaan mereka dan diberikan kepada masyarakat yang
berada dibawah angka garis kemiskinan. Zakat merupakan salah satu
instrumen yang sangat berpengaruh pada pembangunan ekonomi masyarakat.
Tujuan dari adanya zakat tidak hanya untuk memberikan bantuan secara
kosumtif kepada masyarakat yang kurang mampu, melaikan memberi bantuan
secara produktif agar nantinya mustahik tersebut dapat mengembangkan
usahanya dan dapat menunjang kehidupannya. Zakat memiliki peran yang
sangat strategis dalam pembangunan ekonomi, zakat tidak memiliki dampak
balik apapun kecuali ridho dan pahala dari Allah, namun demikian mekanisme
zakat tetap terkontrol. **

BAZNAS merupakan sebuah lembaga nasional yang mempunyai

banyak trobosan untuk mengoptimalkan dana zakat, infaq dan shadagah, serta

> Ahmad M. Saepudin. Ekonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islam. Cet 1 (Jakarta, PT. Rajawali
2005) 71.
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mengajak seluruh masyarakat Bondowoso untuk bergabung untuk membuat
masyarakat lebih mandiri melalui beberapa program yang ada.

BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam mendistribusikan dana zakat
ini terbagi menjadi dua yakni pembagian secara konsumtif dan produktif.
Namun dalam praktiknya dana yang terkumpul lebih banyak dialokasikan
pada zakat produktif, hal ini d lakukan agar nantinya dana tersebut dapat
mengangkat ekonomi mustahik dan mensejahterakan kehidupan mereka,
berikut adalah laporan pendistribusian dana zakat tahun 2019 :

Tabel 5. Pendistribusian Dana Zakat Tahun 2019

No Pendistribusian Nominal

1. | Program Pengembangan Ekonomi Rp. 392. 719. 834
2. | Kesehatan |

3. | Pendidikan Rp. 129. 605. 000
4. | Kemanusiaan Rp. 20. 000. 000
5. | Sosial Rp. 263. 828. 750
6. | Fakir Miskin Rp. 50. 067. 500
7. | Sarana Ibadah Rp. 2. 700. 000

8. | Jumlah Rp. 795. 921. 084

Suhber : Kantor BAZNAS Kabupaten Bondowoso

Dari tabel diatas terlihat bahwa BAZNAS Kabupaten Bondowoso lebih
memfokuskan kepada pengembangan ekonomi umat atau pada zakat
produktif. Zakat produktif ini diberikan pada orang miskin yang mampu untuk
berusaha namun tidak memiliki modal untuk mengembangkan usahanya atau
memfasilitasi usahanya, sementara untuk zakat konsumtif diberikan kepada
orang fakir yang benar-benar tidak bisa berusaha untuk memenubhi

kebutuhannya. hal ini juga sesuai dengan penuturan Bapak H. Totok yakni :
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“pada program Zakat Konsumtif dana maxsimal keluar 1.500.00/orang,
misalkan untuk sembako dan modal usaha lainnya namun untuk program
Zakat Produktif BAZNAS memberi batasan maximal sebanyak
2.500.000/orangnya, hal ini dapat berupa barang ( alat usaha produktif )
contonya seperti rombong, mesin jahit, mesin giling tepung dan lain
sebagainnya.”®

BAZNAS Kabupaten Bondowoso sangat mengupayakan membantu
perekonomian para mustahik agar dapat semakin baik dan semakin
mengembangkan usaha-usaha yang akan dan sedang digeluti, dengan harapan
agar nantinya para mustahik zakat ini dapat menaikkan levelnya menjadi
muzakki.

Namun untuk amil zakat sendiri atau pengurus BAZNAS yang harusnya
mendapat bagian dari zakat yang telah terkumpul, mereka sepakat untuk tidak
mengambil bagian yang telah ditentukan, pengurus BAZNAS Kabupaten
Bondowoso lebih  mementingkan golongan lain yang benar-benar
membutuhkan dana zakat tersebut. Sebagai wujud pendistribusian dana zakat
tersebut BAZNAS Kabupaten Bondowoso membuat beberapa program yakni:

1. Program Bondowoso Makmur, program ini merupakan program
bantuan alat usaha produktif dan bantuan modal usaha yang diberikan
untuk masyarakat yang sedang dan ingin membuka usaha namun tidak

memiliki modal usaha yang cukup untuk menyediakan fasilitas yang

dibutuhkan. Untuk zakat produktif sendiri memiliki porsi terbesar

*® H. Totok, Wawancara, (BAZNAS Kabupaten Bondowoso, 06 Maret 2020)
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dalam mendapatkan dana dari BAZNAS Kabupaten Bondowoso, hal
ini sesuai dengan penuturan Bapak H. Totok.

“dalam praktiknya, BASNAS Kabupaten Bondowoso lebih
banyak mengalokasikan dana pada Zakat Produktif, yakni sebesar
70% namun untuk Zakat Konsumtif hanya sebanyak 30%, hal ini
dilakukan agar masyarakat nantinya dapat mandiri dan
mengembangkan usahan ya dan meningkatkan perekonomian mereka,
sehingga mereka dapat merubah status mereka menjadi muzakki”®®

Program ini sudah dirasakan oleh salah satu pedagang di
Kabupaten Bondowoso yakni ibu Yayuk, beliau hanya seorang
pedagang nasi yang awalnya memiliki warung makan yang dinilai
kurang layak digunakan, BAZNAS kemudian memberikan bantuan
berupa perbaikan warung makan tersebut, dan terbukti hingga
sekarang perekonomian ibu yayuk mulai membaik dan mulai
berkembang usahanya, semakin banyaknya konsumen yang
bertandang ke warung ibu yayuk. Hal ini sesuai dengan penuturan ibu
yayuk.

“sebelum dapat bantuan itu saya Cuma jual seadaanya, sedikit
pembeli juga ya paling Cuma dapat Rp. 100. 000 sehari itu, kan
warung saya waktu itu jelek, terus saya dapat bantuan perbaikan
warung, ya alhamdulilah kadang sehari itu sampai Rp. 800. 000,
alhamdulilah juga saya bisa berzakat sedikit-sedikit” ujarnya.*’

Tidak hanya ibu yayuk, masih banyak lagi masyarakat yang mendapat

bantuan sesuai dengan kebutuhannya hal ini sesuai dengan penuturan

staf BAZNAS Kabupaten Bondowoso.

*® H, Totok, Wawanacara. (BAZNAS Kabupaten Bondowoso, 06 Maret 2020)
> 1bu Yayuk. Wawancara. (Kabupaten Bondowoso, 7 Maret 2020)
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“jadi tidak hanya diberi bantuan dana, tapi ada yang alat usaha
pertanian juga, mesin jahit, dan fasilitas apapun penunjang usahanya’®

2. Program Bondowoso Cerdas, program ini merupakan program yang
terfokus pada bantuan pendidikan yang berikan kepada anak-anak
yang bersekolah dan berasal dari kalangan keluarga yang tidak
mampu. Dalam Program Bondowoso Cerdas ini, BAZNAS
menyediakan Bantuan Biaya Pendidikan (BEASISWA) dan juga
bantuan fasilitas penunjang pendidikan, mulai dari seragam sekolah,
alat-alat tulis dan juga trasportasi. Hal ini sesuai dengan penuturan
narsumber Affandi siswa SD Kaitapen 1 Bondowoso.

“saya dapat bantuan sepeda ontel buat ke sekolah kak, sama buku-
buku dan seragam sekolah yang baru, saya senang sekali, jadi saya
tidak perlu capek jalan ke sekolah dan tidak malu buat sekolah lagi,
belajarnya juga tambah semangat™®

Untuk mekanisme siswa yang mendapatkan beasiswa terdapat 2 cara,

sesuai dengan penuturan narasumber :

“untuk mendapatkan beasiswa ada dua cara yaitu, orang yang
bersangkutan datang sendiri ke kantor BAZNAS Kabupaten
Bondowoso lalu membawa surat keterangan tidak mampu dan rincian
biaya yang harus dilunasi dan BAZNAS Kabupaten Bondowoso akan
memprosesnya, lalu cara kedua, kami (BAZNAS Kabupaten
Bondowoso) mengadakan kerjasama dengan sekolah-sekolah terkait
untuk mendapatkan mustahik yang memerlukan dana Program
Bondowoso Cerdas ini, sehingga siswa dan siswa dapat menuntut ilmu
dengan tenang tanpa harus memikirkan bagaimana untuk membayar
SPP atau biaya lainnya.”®

*% |bu Yeni Kurniawati. Wawancara. (Kantor BAZNAS Kabupaten Bondowoso, 06 Maret 2020)
%% Affandi. Wawancara. (Desa Kalitapen Bondowoso. 12 Mei 2020)
% |bu Yeni Kurniawati. Wawancara. (BAZNAS Kabupaten Bondowoso, 06 Maret 2020.)
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BAZNAS Kabupaten Bondowoso sangat mengharapkan anak-
anak atau siswa siswi yang ada di Kabupaten Bondowoso dapat
mengenyam pendidikan yang nantinya akan menjadi bekal mereka
untuk mendapat pekerjaan yang layak dan membantu memperbaiki
perekonomian yang ada di Kabupaten Bondowoso. Terlebih lagi jika
siswa siswi tersebut dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi
yakni Sarjana.

. Program Bondowoso Sehat, Merupakan program yang terfokus pada
membantu biaya pengobatan bagi kaum dhuafa yang ada di Kabupaten
Bondowoso, tidak hanya biaya pengobatan, Program Bondowoso
Sehat Juga bekerja sama dengan beberapa instansi dan tokoh agama
untuk menjalankan Bantuan Khitan Masal, bantuan ini diperuntukkan
kepada anak-anak yang belum dan tidak mampu untuk melakukan
Khitan.

. Program Bondowoso Taqwa, program ini memfokuskan pada sarana
penunjang pelaksanaan kegiatan keagamaan dan peribadatan. Seperti
contoh perbaikan tempat ibadah seperti masjid dan langgar atau surau
yang ada di daerah-daerah setempat dan juga pemberian gaji bagi
guru-guru atau ustad-ustad yang mengajar ngaji di daerah-daerah, dan
juga menempatkan Da’i di daerah yang rawan pemurtad an.

“jadi Kita juga memberi bantuan perbaikan tempat ibadah, terus juga
kemarin ada kegiatan pemberian 1000 kacamata untuk guru ngaji,
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rata-rata kan yang mengajar ngaji di surau-surau itu sudah sepuh dan
rabun.”

5. Program Bondowoso Peduli, Program ini terfokus pada bantuan-
bantuan yang dirasa urgent atau darurat dan sangat dibutuhkan ,
seperti bantuan Bencana Alam , bantuan sembako atau bahan pangan
untuk fakir dan miskin, santunan-santunan anak yatim dan juga
bantuan perbaikan rumah tidak layak huni. Hal ini turut dirasakan oleh
keluarga bapak Saleh warga Desa Kajar, Kecamatan Tenggarang,
Bondowoso.

“jadi saya diajukan oleh kepala desa sini untuk perbaikan rumah
saya ini, dan alhamdulilah sudah dalam tahap perbaikan, saya dan
keluarga sangat terbantu dengan adanya bantuan ini. Saya sangat
bersyukur sekali akhirnya saya dan keluarga bisa menempati rumah
yang layak”.%

Tentunya program ini sangat membantu masyarakat yang sedang
membutuhkan bantuan, lebih-lebih masyarakat yang sedang tertimpa
bencana.

Beberapa program diatas dilaksanakan oleh BAZNAS sendiri tanpa ada
kerjasama dengan pemerintah dalam menyusun strateginya. BAZNAS
Kabupaten Bondowoso bersama pemerintah harus benar-benar jeli dalam
memilih mustahik, dikhawatirkan ada oknum yang tidak bertanggung jawab

menggunakan dana zakat demi keperluan yang sebenarnya bisa dibiayai

sendiri tanpa bantuan BAZNAS Kabupaten Bondowoso. Tentunya jika hal ini

81 yeni Kuriniawati. Wawancara. (Kantor BAZNAS Kabupaten Bondowoso. 06 Maret 2020)
%2 Bapak Saleh. Wawancara. (Desa Kajar, Kecamatan Tenggarang Bondowoso. 12 Mei 2020)
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terjadi, maka dana yang telah terkumpul dan dikeluarkan akan sia-sia, karena
kurangnya manfaat yang timbul dari dana zakat tersebut.

BAZNAS Kabupaten Bondowoso bersama pemerintah juga terus
menanamkan asas transparansi dan akuntabilitas dalam menjalankan program-
program yang telah ada, hal ini dilakukan sebagai bentuk rasa tanggung jawab
BAZNAS Kabupaten Bondowoso bersama pemerintah dalam menyalurkan
dana para Muzakki yang telah terkumpul.

. Dampak Pemberian Zakat Bagi Mustahik

Pemberian atau pendistribusian dana zakat bagi para mustahik
memberikan dampak positif. Dalam penelitian ini menurut ke empat
narasumber pendistribusian dana zakat sangat berguna bagi kelangsungan
hidup mereka. Ada beberapa dampak yang dirasakan oleh ke empat
narasumber tersebut.

a. Peningkatan pendapatan

Diakui oleh beberapa mustahik bahwa setelah mendapatkan
bantuan dari BAZNAS Kabupaten Bondowoso, pendapatan dari usaha
mereka mulai meningkat, mereka sangat terbantu dengan adanya
bantuan dana tersebut, akan tetapi meskipun pendapatan mereka
meningkat, tidak serta mereta langsung merubah kehidupan mereka,
karena meskipun pendapatan mereka meningkat kebutuhan hidup juga
mereka terus meningkat.

b. Pendidikan
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Setelah pendapatan para mustahik meningkat, mereka bisa
membiayai pendidikan keluarganya hingga jenjang yang tinggi.
Mereka juga bisa membiayai kebutuhan anak-anak mereka
kedepannya, sedangkan untuk siswa yang mendapat bantuan dari
BAZNAS Kabupaten Bondowoso mereka menjadi lebih semangat dan
termotivasi dalam menempuh pendidikan, hal ini tentunya juga sangat
menguntungkan bagi Kota Bondowoso sendiri, karena akan semakin
banyak SDM yang mumpuni untuk terus mengembangkan Kota
Bondowoso.

c. Kesejahteraan

Meskipun tidak serta mereta merubah kehidupan para
mustahik, dana zakat sudah sangat membantu dalam mensejahterakan
kehidupan mereka, mustahik dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari
dan kebutuhan pendidikan bagi anak-anak mereka. Dan mereka akan
terus mengembangkan usaha agar kehidupan mereka semakin

membaik.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPUAN

Dari hasil penelitian dan deskripsi yang telah dijelaskan diatas, dapat ditarik

dua point penting yang menjadi kesimpulan yakni :

a. Penghimpunan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Bondowoso
melalui tiga cara yakni langsung, media dan UPZ. Sebagian besar dana di
dapatkan melalui UPZ yang tersebar di setiap SKPD dan untuk individu masih
berkontribusi sedikit, namun demikian penghimpunan dana zakat di BAZNAS
Kabupaten Bondowoso meningkat setiap tahunnya. Sosialisasi dan beberapa
peraturan yang telah di tetapkan inilah yang membuat dana zakat di BAZNAS
Kabupaten Bondowoso terus meningkat.

b. Pendistribusian Dana zakat diterapkan melalui beberapa progarm yang disusun
oleh BAZNAS Kabupten Bondowoso, ada 5 program yakni Program Bondowoso
Makmur, Bondowoso cerdas, Bondowoso sehat, Bondowoso Tagwa, dan Program
Bondowoso Peduli. Dalam praktiknya, BAZNAS lebih banyak mengalokasikan
dana pada program zakat produktif, hal ini bertujuan agar mustahik mampu
mengembangkan usahanya dan dapat merubah kehidupannya menjadi lebih baik.

Banyak dampak positif yang dirasakan oleh mustahik sebagai penerima zakat,
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kehidupan mereka berangsur membaik dan bisa memenuhi kebutuhannya,
walaupaun kehidupan mereka tidak sepenuhnya berubah karena kebutuhan mereka
juga semakin meningkat.

B. SARAN

Melihat situasi yang ada di Kabupaten Bondowoso, Peneliti mencoba

memberi saran kepada beberapa pihak yang terkait :

a. Untuk BAZNAS Kabupaten Bondowoso dan pemerintah, Penulis sangat
mengharapkan adanya pemerataan penarikan dana zakat pada setiap kalangan,
tidak hanya pada Pegawai Negeri Sipil yang diwajibkan membayar zakat
melalui UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) namun juga semua lapisan
masyarakat yang mampu untuk membayar zakat.

b. BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam memberikan dana Zakat produktif
hanya juga melakukan pendampingan yang lebih intensif kepada mustahik,
agar nantinya usaha yang sedang dijalani dapat berjalan dengan baik dan
berkembang, sehingga dapat mengubah status mustahik menjadi muzakKi.

c. Disarankan untuk pembaca melakukan penelitian lanjutan mengenai
bagaimana mekanisme BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam melakukan

pembinaan dan monitoring kepada para mustahik.
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